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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Batik berasal dari Indonesia dan terbit dari perkataan Jawa 'tik’ yang bermaksud
menitik atau menulis titik-titik, Batik adalah salah satu cara membuat bahan
pakaian. Selain itu batik bisa mengacu pada dua hal. Yang pertama adalah teknik
pewarnaan kain dengan menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan
scbagian dari kain. Pengertian kedua adalah kain atau busanma yang dibuat dengan
teknik tersebut, termasuk penggunaan motif-motif tertentu yang memihki
kekhasan, Batik Indonesia sebagai  keseluruhan tekmik, teknologi, serta
pengembangan motif dan budaya vang terkai, oleh UNESCO telah ditetapkan
sebagai Warisan Kemanusiaan ountuk Budaya Lisan dan Nonbendawi
(Masterpieces of the Oral and Imungible Herttage of Humanity) sejak 2 Oktober
2009.

Dalam perkembangannya, muncullah batik motif Tionghoa peranakan.
Salah satunya adalah batik Lasem. Kota Lasem adalah sebuah kota kecil di
lintasan jalan Pantai Utara Jawa, di Kabupaten Rembang, Jawa Tengah dan
merupakan daerah penghasil batk tulis khas pesisiran. Batik di Lasem terkenal
bermula dari kedatangan Laksaman Cheng Ho pada tabun 1413 M. Anak buah
Cheng Ho bernama Bi Nang Un turut menetap di Lasem bersama istrinya, Na Li
Ni. Dari kepiawaian tangan Na 1i Ni inilah tercipta berbagai kain batik yang
menjadi cikal bakal kehadiran batk Lasem. Pengaruh budaya Tionghoa terlihat
jelas pada motif burung hong, banji, bunga seruni, dan liong Motif-motif itu
diciptakan oleh Na Li Ni dan menjadi cin yang sangat khas dan unik dan batik
l.asem hingga saat ini.
(Sumber:hutp./lisasuroso.word press.com/ 2008/02/02/batik-lasem/)

Dari sehelai batik Lasem, tersimpan kisah tentang pembauran etnis dan
budaya. Motif dan warna batik tulis Lasem yang dominan ialah warna merah,

yang sebenarnya merupakan pertautan antara budaya Tionghoa dan Jawa. Masa
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kejayaan batk Lasem terjadi pada abad ke-19. Pada masa i, hampir setiap orang
keturunan Tionghoa di Lasern menjadi pengusaha batik. Di rumah-rumah mereka,
batik diproduksi. Mereka merekrut penduduk sekitar untuk menjadi peng rajin
Inilah salah satu wujud sukses akulturasi Tionghoa-Indonesia. Namun, masa
kejayaan terscbut mulai pudar ¢ era 1950-an. Kondisi politik yang tidak berpihak
pada kelontpok etnis Tionghoa membuat banyak pengusaha batik gulung tikar.
Hasil akulturasi int menjadi salah satuw bukti babwa orang-orang
keturunan Tionghoa & Indonesia sudah menjadi bagian dan  masyarakai
Indonesia. Mereka juga berhak untuk mendapatkan perlakuan yang sama seperti
warga indonesia lainnya. Dengan kata lain diharapkan tidak ada lag diskniminasi
bagi orang-orang Indonesia keturunan Tionghoa. Hal ini yang menjadi alasan
utama bagi penulis untuk melakukan penelitian imi, karena bagatmanapun batik
Lasem sudah menjadi bagian dari sejarah batik Indonesia dan menjadi wujud

akulturasi nyata antara Tionghoa-Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka masalah-masalah yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Kapan Batik Motif Peranakan Tionghoa di l.asem muncuf?
2. Apa yang membedakan Batik Motif Peranakan Tionghoa di Lasem dengan
batik pada umumnya?
3. Apa ada warma yang khas Batik Lasem dan bahan apa yang digunakan
untuk warna itu?
4, Apakah batik motif peranakan Tionghoa Lasem dapat menjadi bukt
bahwa orang-orang Indonesia Keturunan Tiopghoa sudah menjadi bagian

dari keragaman budaya dan einik di Indonesia dalam wujud akulturasi?
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1.3  Ruang Lingkup
Dalam penyusunan skripsi ini, saya membatasi batik motif Lasem yang berkaitan
dengan pembauran budaya Tionghoa - Indonesia saja yang terdapat di Lasem,

kabupaten Rembang, Jawa Tengah,

1.4 Tujuan Penelitian

]. Dapat memberikan informasi dalam waktu yang refatif panjang mengenai
batik Lasem, yang merupakan bagian dari etnis dan aset budaya di
Indonesia.

2. Dapat memberikan informasi mengenai batik Lasem seagai wujud
pembauran masyarakat Tionghoa dan Indonesia.

3. Mengetahui sejauh mana pembauran budaya Tionghoa-Indonesia pada
sehelai batik di kota Lasem.

4. Mengihami kepada wmasyarakat untuk lebih memahami orang-orang
Indonesia keturunan Tionghoa karena mereka juga merupakan bagian dari
masyarakat Indonesia, dan tidak ada kg1 diskriminasi etnis atav budaya di

hart mendatang.

1.5  Konsep Kerja

Merancang penelitian yang dapat menampilkan pesan secara verbal maupun
visual. Dari penelitian ini pula dapat memberikan informasi mengenai seni
kerajinan batik Lasem sebagai batik tulis yang masih khas sebagai salah satu aset
budaya peranakan Tionghoa di Indonesia khususnya Lasem. Di dalam penelitian
ini akan mengulas asal mula batik motif peranakan Tionghoa di Lasem dan sepk

kapan batik Lasem hadir mewarnai motif batik di Indonesia.

1.6  Hipotesis

Batik motif peranakan Tioghoa di Lasem tidak lepas dari kedatangan Laksamana
Cheng Ho di Indonesia pada 1413 M. Dan batik inj dihasilkan dari keterampilan
Btri dari anak buah Laksamana Cheng Ho, yang bermmama Na Li Ni. Diduga
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pembuat pertama atau penemu dann batk mont peranakan Tionghoa di Lasem
adalah Ny. Na Li Ni Dan batik [asem menjadi wupud pembauran masyarakat
Tionghoa dan Indonesia.

(Sumber: http:/Mlisasuroso.wordpress.com/2008/02/02/batik-lasemn/)

L7 Metode Penelitian

1.7.1. Metode Kepustakaan

Metode ini digunakan ontuk meng umpulkan data informasi melalm media seperti
buku, koran, jurnal majalah dan internet.

1.7.2. Metode Lapangan

1.7.2.1. Pengamatan

Data dikumpulkan dengan mengamati situasi dan kondisi fokasi masyarakat
Lasem di Kabupaten Rembang sebagai kota yang terkenal dengan Batik Khas
Pesisir motif Peranakan Tionghoa pada khususnya di tempat pembatikan.
1.7.2.2.Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap pembatik dan sejarawan di kota Lasem untuk
menggali dan mendapatkan informasi dan data mengenai keseman Batik Lasem.
Wawancara juga dilakukan terhadap beberapa tokoh yang berhubungan dengan
batik Lasem.

1.7.2.3.Rekaman

Data juga dikumpulkan melalui rekaman kamera (diam dan bergerak) dan suara.

1.8 Sistematika Penyusunan Skripsi
Skripsi ini disusun sebagai berikut:
Bab i Pendahuluan Latar belakang

1.1 Rumusan masalah

1.2 Ruang lingkup
1.3 Tujan penelitian
1.4 Konsep kerja

1.5 Hipotesis
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Bab 2:

Bab 3;

Bab 4

1.6 Metode penelitian

L7 Sistetnatika penyusunan skripsi

1.8 Sistem ejaan

2.1 Pengertian Batik

22 Sejarah batik

2.3 Bahan mentah pembuatan batik
2.4 Cara membuat

2.5 Jenis batik

2.6 Motif batik

3.1 Latar belakang sejarah
3.1.1 Sejarah wilayah Lasem
3.1.2 Masyarakat Tionghoa di Lasem
3.1.3 Sejarah batik Lasem

3.2 Deskripsi batik Lasem
3.2.1 Motif batik Lasem
3.2.2 Warna battk Lasent
3.2.3 Alat produksi dan zat pewarna
3.2.4 Proses pembuatan batik Lasem
3.2.5 Produk akhir

Menyampaikan kesimpulan hasil analisis seluruh pembahasan atas bab-bab dalam
skripsi ini.
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